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 Abstrak   
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD menulis cerpen berbasis Project Based Learning di SMK 
Negeri 1 Belitang Madang Raya. Pengembangan media ini diharapkan dapat meningkatkan minat siswa dalam 
pembelajaran menulis cerpen sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Penelitian ini menggunakan 
metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian difokuskan pada tahap pengembangan (development). 
Pengumpulan data dilakukan melalui validasi oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi, serta uji kemenarikan oleh 
siswa. Instrumen yang digunakan berupa angket dengan skala Guttman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
validitas media mencapai 83,3% dengan kategori layak. Sementara itu, hasil validasi ahli materi, praktisi, dan uji 
kemenarikan oleh 35 siswa memperoleh persentase 100% dengan kategori sangat layak dan sangat menarik. 
Berdasarkan hasil tersebut, LKPD menulis cerpen berbasis Project Based Learning dinyatakan layak dan menarik 
digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Belitang Madang Raya. 

 
Kata Kunci: E-LKPD; Menulis Cerpen; Project Based Learning 

 

PENDAHULUAN 
 
Menurut Lestari (2023) pendidikan adalah pembaharuan, pembenaran serta peningkatan segala 

kemampuan dan keterampilan seseorang. Pendidikan bisa diartikan sebagai usaha seseorang yang 

dilakukan untuk mencoba memperbaiki, atau mempromosikan individualitas dan sikap sesuai pada nilai-

nilai yang resmi dan faktor budaya masyarakat. Dalam upaya membantu generasi penerus mencapai 

tujuan hidup secara fisik dan mental, pendidikan meningkatkan pengalaman, nilai, kognisi, dan 

keterampilan psikomotorik saat ini (Kurniawan, 2020).  

Kegiatan yang melibatkan menulis sangat penting untuk pengajaran dan pembelajaran. Di antara 

beberapa kemampuan linguistik, kemampuan menuangkan pikiran dan gagasan di atas kertas dikenal 

sebagai menulis. Pembuatan konsep untuk sebuah karya tulis adalah salah satu cara untuk 

mengkarakterisasi tulisan. Sebagai sebuah keterampilan sastra, kemampuan menulis cerpen adalah 

salah satu yang harus diupayakan oleh semua siswa untuk diperoleh dan disempurnakan. Faktanya, 

cerita pendek adalah karya sastra (Pranoto, 2020). Pemahaman yang kuat terhadap karya sastra lain 

diperlukan untuk menyajikan kegiatan, perilaku, dan penampilan berbahasa secara tepat dalam bentuk 

tulisan dengan sistematika dan ejaan yang benar dan untuk menggunakan dan menikmati karya sastra 

untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Salah satu 

bentuk karya sastra yang sesuai dengan deskripsi tersebut adalah cerita pendek.  

Perangkat pembelajaran untuk pengembangan pedagogik (LKPD) mencakup lembar kerja peserta 

didik (LKPD) sebagai salah satu komponennya. LKPD, atau yang lebih sering dikenal dengan LKS, 

adalah suatu dokumen yang merinci informasi dan kemampuan penting yang harus dimiliki peserta didik, 

serta sinopsis materi pelajaran dan langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan untuk menyelesaikan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan (Prastowo, 2011). LKPD sangat membantu siswa dan guru 

karena didasarkan pada hasil pembelajaran dalam elemen menulis 11.6. Elemen ini menuntut siswa 

untuk menulis cerpen yang kreatif dengan menggunakan bahasa yang memikat dan 

menyebarluaskannya dalam media cetak dan digital. LKPD yang bersifat verbal dan visual, jika disajikan 

dengan cara yang kekinian, akan memudahkan peserta didik dalam memperoleh informasi. Pendidik 

harus berusaha untuk menciptakan kembali LKPD dengan memanfaatkan teknologi saat ini, dengan 
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mempertimbangkan kemajuan IPTEK. Semua tingkat pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak hingga 

universitas, mengandalkan berbagai bentuk materi pembelajaran. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan di berbagai institusi pendidikan, terlihat jelas bahwa para pendidik menggunakan media 

pembelajaran untuk memberikan pengetahuan kepada para siswa.  Pembahasan mengenai media 

pembelajaran tidak hanya sebatas penggunaannya dalam proses belajar, tetapi juga mencakup 

penyesuaiannya dengan kebutuhan kelas, karakteristik individu siswa, materi yang diajarkan, serta 

tingkat pemahaman siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan model Project Based Learning yang 

berfokus pada kegiatan atau proyek yang menarik dan mendukung proses pembelajaran, sehingga dapat 

memengaruhi hasil belajar siswa. PjBL adalah model pembelajaran berbasis aktivitas jangka panjang 

yang mengubah peran guru menjadi fasilitator, di mana siswa belajar melalui proses menyelesaikan 

masalah nyata dan menghasilkan produk fisik maupun digital yang mencerminkan pemahaman 

mendalam mereka terhadap materi pelajaran (Selian dkk, 2023; Putri dkk, 2025).  

Guru dapat memanfaatkan LKPD berbasis e-flipbook untuk menstimulus kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif peserta didik melalui paparan grafis yang informatif. Sejalan dengan pandangan Nurseto 

(2011), media tersebut menyerupai album atau kalender berukuran 21 × 28 cm yang dapat disajikan baik 

dalam bentuk cetak maupun digital. Buku elektronik tiga dimensi yang dikenal sebagai “flipbook" baru-

baru ini mengalami peningkatan popularitas yang luar biasa. Dengan antarmuka yang intuitif, berbagai 

fungsi, dan kompatibilitas dengan semua platform seluler utama. Canva adalah salah satu dari banyak 

aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat media flipbook. Para peneliti memilih media ini karena 

dapat membantu siswa mempelajari materi dan mendapatkan banyak pengetahuan. Selain itu, siswa 

akan mendapatkan pengalaman baru, seperti menulis cerita pendek dengan bantuan gambar yang 

disediakan oleh guru, yang akan meningkatkan kepercayaan diri dan kreativitas mereka.  

Dari apa yang dapat disampaikan di kelas, guru-guru mata pelajaran Bahasa Indonesia belum 

menerapkan penggunaan LKPD dengan flipbook. Kurangnya minat dan pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran, serta ketidakmampuan mereka untuk berhasil menyelesaikan tugas yang 

mengharuskan mereka untuk menulis cerita pendek, merupakan hasil dari model pembelajaran berbasis 

ceramah yang sudah ketinggalan zaman yang lazim digunakan dalam media pendidikan saat ini. 

Penelitian ini menemukan bahwa minat dan kinerja siswa dalam kelas bahasa Indonesia, khususnya yang 

melibatkan pembuatan cerita pendek, meningkat ketika guru menggunakan media pembelajaran, 

khususnya pengembangan portofolio pembelajaran elektronik berbasis project based learning dengan 

flipbook. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2019), 

R&D merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan serta menguji kelayakan suatu 

produk. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, yang meliputi lima tahap, yaitu analysis 

(analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan 

evaluation (evaluasi). Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Belitang Madang 

Raya, Desa Bangsa Negara, Kecamatan Belitang Madang Raya. Untuk mengetahui kelayakan media 

yang dikembangkan, dilakukan uji validasi oleh tiga validator, yaitu ahli media, ahli materi, dan praktisi. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan skala Guttman. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 
 

Prosedur pengembangan ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE dengan prosedur 

pengembangan yang meliputi: Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. 

Penellitian ini mencapai tahap pengembangan (Development) karena fokus penelitian adalah 

pengembangan E-LKPD menulis cerpen berbasis project based learning. 

 
1. Tahap Analysis (Analisis) 

Analisis kebutuhan adalah tahap awal dari proses pengembangan ADDIE. Tahap ini dilakukan 

dengan menyebarkan angket kebutuhan siswa dan wawancara dengan guru mata pelajaran. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi berbagai bentuk media pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan pengetahuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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pendekatan tradisional terhadap pendidikan masih digunakan. Guru memberikan pelajaran dari buku 

teks bahasa Indonesia. Proses pembelajaran tersebut dinilai kurang efektif bagi peserta didik 

sehingga memerlukan adanya sebuah sistem pembelajaran yang harus disesuaikan dengan 

perkembangan zaman dengan memanfaatkan teknologi digital terutama mengenai pembelajaran 

menulis cerpen. Penggunaan media E-LKPD menulis cerpen dalam pembelajaran sangat cocok 

untuk mengatasi permasalahan tersebut, karena kebanyakan peserta didik mngalami kesulitan 

berimajinasi untuk menentukan alur dalam pembuatan sebuah cerita. Pendidik dapat bereksplorasi 

mengatasi kendala penggunaan buku teks yang monoton dengan memanfaatkan media ini. Selain 

itu, peserta didik dapat menambah kepercayaan diri dan pengalaman dalam keterampilan menulis 

dengan memanfaatkan media E-LKPD untuk membuat cerita pendek yang memanfaatkan gambar 

yang sudah ada.  
  

2. Tahap Design (Perancangan) 

Dalam penelitian ini produk yang dihasilkan adalah sebuah E-LKPD dengan materi menulis cerpen 

menggunakan model pembelajaran project based learning untuk siswa kelas XI mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Pada tahap ini peneliti membuat kerangka produk dengan memastikan pokok 

materi pembelajaran, tujuan, format produk, penyusunan kerangka produk, serta pengumpulan data 

disesuaikan dengan keeefektifan dan keefisienan produk bagi peserta didik. 

 
3. Tahap Development (Pengembangan) 

Ahli materi, ahli media, dan praktisi melakukan validasi terhadap hasil akhir media pembelajaran E-

LKPD menulis cerpen berdasarkan desain yang telah dihasilkan. Untuk mengetahui apakah media 

tersebut layak dan menarik, maka diujicobakan kepada peserta didik kelas XI di SMK Negeri 1 

Belitang Madang Raya. Setelah itu, media tersebut diperbaiki berdasarkan komentar yang diberikan 

oleh para validator. Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran E-LKPD menulis cerpen. 

Media pembelajaran E-LKPD yang dibuat ini terdapat gambar sebagai penunjang atau penguat 

pemahaman peserta didik mengenai materi menulis cerpen tersebut. Siswa terbantu dalam 

pembelajaran mereka dengan gambar-gambar yang diberikan. Sebagai hasilnya, ide di balik konten 

ini adalah bahwa siswa harus dapat menarik kesimpulan mereka sendiri dengan menganalisis foto-

foto yang diberikan sebagai contoh di beberapa halaman. Produk media E-LKPD menulis cerpen 

dikembangkan peneliti menggunakan website Flipbook tujuannya supaya peserta didik dapat 

mengakses melalui gawai atau handphone masing-masing. E-LKPD tersebut dapat diakses dengan 

cara scan barcode di bawah ini.  

 
Gambar 1. Barcode E-LKPD  

 

1) Validasi Produk Media E-LKPD Menulis Cerpen Berbasis Project Based Learning 

 

a) Tahap Validasi Ahli Materi 

Berikut ini adalah hasil dari evaluasi komprehensif terhadap materi cerpen, yang mencakup 

total 10 butir pernyataan. 
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 Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi   

Kategori 
No Indikator 

Jml % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Ya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 100% 

Tidak - - - - - - - - - - 0 0% 
 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa semua indikator memiliki nilai 100% untuk 

pertanyaan Ya dan 0% untuk pertanyaan Tidak. Oleh karena itu, media pembelajaran E-LKPD 

berbasis project based learning menulis cerpen dinilai sangat praktis. Menurut ahli materi 

perbaikan pada media E-LKPD menulis cerpen terdapat pada halaman VII berkaitan dengan 

sistematika E-LKPD menulis cerpen mengenai penulisan capaian pembelajaran harus dalam 

satu paragraf tidak boleh diberikan penomoran dan halaman VIII tujuan pembelajaran pada 

media yang dikembangkan harus disesuaikan dengan modul pembelajaran. Tabel berikut ini 

menunjukkan perubahan dari versi pertama ke versi validasi dari media yang telah dibuat 

dengan masukan dari para ahli materi: 

 

Tabel 2. Halaman VII (Perbaikan Capaian Pembelajaran) 

  Sebelum Validasi Sesudah Validasi 

  
 

Tabel 3. Halaman VIII (Perbaikan Tujuan Pembelajaran) 

Sebelum Validasi Sesudah Validasi 

  

 
b) Tahap Validasi Ahli Media 

Hasil dari validasi media pembelajaran yang terdiri dari 12 butir pernyataan secara 

keseluruhan adalah sebagai berikut. 
 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 

Kategori 
No Indikator 

Jml % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Ya 1 1 1 1 1 1 - - 1 1 1 1 10 83,3% 

Tidak - - - - - - 0 0 - - - - 2 16,7% 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari total keseluruhan tanggapan, 83,3% 

mendukung aspek media dan 16,7% tidak setuju dalam hal aspek komunikasi visual. Oleh 
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karena itu, dapat dikatakan bahwa media pembelajaran E-LKPD berbasis project based 

learning ini sangat praktis digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. Media LKPD 

menulis cerpen pada halaman VI, 32, dan 33 berkaitan dengan jenis dan ukuran huruf yang 

tidak konsisten; saran dan masukan dari validator ahli media dapat mengatasi masalah ini. 

Halaman 8 yang membahas isu-isu penting sebaiknya ditandai dan halaman 9 yang berisi 

kolom tanggapan sebaiknya dihilangkan. Tabel berikut ini menunjukkan perubahan dari versi 

awal ke versi validasi dari media yang telah dibuat sesuai dengan rekomendasi ahli materi: 

Tabel 5. Halaman VI (Perbaikan Font) 

Sebelum Validasi  Sesudah Validasi 

  

 

Tabel 6. Halaman 8 (Perbaikan Higtlight Poin Penting) 

Sebelum Validasi Sesudah Validasi 

 
 

 

Tabel 7. Halaman 9 (Hapus Kolom Jawaban) 

Sebelum Validasi Sesudah Validasi 

  
 

 

 



Seulas Pinang: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 8 No.1, Halaman:23-30, April, 2026 
 28 

Safitri, Indah Sulmayanti, Sugiarti  

 
E-issn 2746-2684 

   
 

 

Tabel 8. Halaman 32 (Perbaikan Font) 

Sebelum Validasi Sesudah Validasi 

  
 

Tabel 9. Halaman 33 (Perbaikan Font) 

Sebelum Validasi Sesudah Validasi 

  
 
c) Tahap Validasi Praktisi 

Berikut ini adalah hasil evaluasi keseluruhan dari pendapat para validator dengan 

menggunakan 15 butir pernyataan. 

 

Tabel 10. Hasil Validasi Praktisi 

Kategori 
No Indikator 

Jml % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

Ya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 100% 

Tidak - - - - - - - - - - - - - - - 0 0% 

 

Data pada tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa aspek media dan komunikasi visual 

memiliki nilai rata-rata 100% untuk jawaban Ya dan 0% untuk jawaban Tidak. Dengan 

demikian, media pembelajaran E-LKPD untuk pembelajaran menulis cerpen berbasis proyek 

dinilai sangat praktis. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa media pembelajaran E-LKPD 

untuk project based learning ini sangat praktis digunakan dalam pembelajaran menulis 

cerpen. Menurut praktisi media E-LKPD menulis cerpen yang dikembangkan peneliti tidak 

perlu perbaikan karena dinilai sudah cukup bagus dan sesuai untuk proses pembelajaran di 

kelas sehingga tidak ada saran terkait media yang dikembangkan peneliti.  

 
d) Uji Coba Produk Media E-LKPD Menulis Cerpen Berbasis Project Based Learning  

Sebanyak 35 siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Belitang Madang Raya berpartisipasi 

dalam uji coba daya tarik produk. Peneliti memberikan angket evaluasi yang terdiri atas 10 

butir pernyataan untuk menilai daya tarik media yang dikembangkan. Berdasarkan data pada 

tabel berikut, dapat diketahui tingkat daya tarik media menurut siswa kelas XI Akuntansi: 
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Tabel 11. Hasil Uji Coba Kemenarikan Peserta Didik 

Responden Kategori 
No Indikator 

Jml % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

35 
Ya 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 350 100% 

Tidak - - - - - - - - - - 0 0% 

 

Berdasarkan hasil evaluasi uji coba lapangan, jumlah total jawaban “ya” adalah 350. Jika 

dipersentasekan, diperoleh 100% jawaban “ya” dan 0% jawaban “tidak”. Dengan demikian, 

media pembelajaran E-LKPD berbasis Project Based Learning di SMK Negeri 1 Belitang 

Madang Raya dinilai sangat menarik untuk digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. 

    

Pembahasan 
 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa media pembelajaran E-LKPD menulis 

cerpen berbasis Project Based Learning dengan menggunakan model pengembangan ADDIE, yang 

meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian ini difokuskan 

pada tahap pengembangan (development). Tahap awal yang dilakukan adalah analisis, meliputi analisis 

materi, kebutuhan peserta didik, dan tujuan pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa guru masih 

cenderung menggunakan metode ceramah dan terbatas pada sumber belajar dari buku panduan guru. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang lebih kreatif untuk meningkatkan minat, motivasi, 

serta keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Media E-LKPD berbasis Project Based Learning ini memuat petunjuk penggunaan, tujuan 

pembelajaran, materi, serta tugas-tugas yang dirancang untuk membantu peserta didik dalam menulis 

cerpen. Materi yang disajikan mencakup unsur-unsur cerpen, struktur, dan maknanya, serta dilengkapi 

dengan visual bergaya komik untuk meningkatkan daya tarik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui validasi ahli, uji coba produk, dan angket kemenarikan 

peserta didik. Hasil validasi menunjukkan bahwa pada aspek materi diperoleh persentase 100% dengan 

kategori sangat layak, sedangkan aspek media memperoleh persentase 83,3% dengan kategori sangat 

layak. Selanjutnya, uji coba kepada 35 siswa kelas XI Akuntansi menunjukkan hasil 100% dengan 

kategori sangat menarik. Berdasarkan hasil tersebut, media pembelajaran E-LKPD menulis cerpen 

berbasis Project Based Learning dinyatakan layak dan menarik untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

PENUTUP 
 

Penelitian pengembangan yang dilakukan di SMK Negeri 1 Belitang Madang Raya menghasilkan 

media pembelajaran E-LKPD berbasis Project Based Learning untuk menulis cerpen pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas XI. Penelitian ini dibatasi pada tahap pengembangan dengan menggunakan 

model ADDIE, yang meliputi analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Media 

pembelajaran yang dikembangkan telah divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi untuk 

mengetahui tingkat kelayakannya. Hasil validasi menunjukkan bahwa produk memperoleh nilai 100% dari 

ahli materi, 83,3% dari ahli media, dan 100% dari praktisi, sehingga dinyatakan sangat layak digunakan 

sebagai media pembelajaran. Setelah dilakukan revisi berdasarkan saran validator, produk diuji coba 

kepada 35 peserta didik kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Belitang Madang Raya. Hasil angket 

kemenarikan menunjukkan persentase 100% dengan kategori sangat menarik. Berdasarkan hasil uji 

validitas dan uji kemenarikan tersebut, E-LKPD menulis cerpen berbasis Project Based Learning 

dinyatakan layak dan menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

XI. 
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